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METODE PENELITIAN
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masing-masing dimensionless product dengan Ka bahan  
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air dari bahan, sehingga akan semakin menurunkan kadar air 

pneumatic drying sangat 
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udara, maka residence time
akan semakin singkat, sehingga Ka bahan akan semakin 
tinggi.

dimensionless 
product
dengan menaikkan dan menurunkan masing-masing nilai 
dimensionless product

Berdasarkan hasil uji sensitivitas diketahui bahwa 
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secara langsung dengan kondisi lingkungan suhu 29 o

KESIMPULAN

oleh berbagai faktor antara lain pr, Qi, Tbo, Tu, Dpr
u. Secara matematis hubungan antara variabel-variabel 

bentuk hubungan fungsional sebagai berikut, 

Dimensionalles product

Persamaan tersebut berlaku untuk nilai      dari -7,280 –  
-7,500,          dari 0,673 0,755, dan        dari 3,763 3,815.
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